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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi efektif tanin kondensasi di dalam Ekstrak
Daun Muda Kedondong Hutan (EDMKH) sebagai antelmintik yang bersifat larvasida terhadap Haemonchus
contortus (H. contortus) secara in-vitro. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitiam ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan lima perlakuan yaitu tiga perlakuan EDMKH konsentrasi:
2,5%, 3,5%, 4,5% dari 0,2 g/mL larutan tersedia, satu kelompok kontrol (-) menggunakan air suling, satu
kelompok kontrol (+) menggunakan albendazole konsentrasi 0,055%. Variabel yang diukur dan dianalisis:
jumlah persentase L1 yang berkembang dan tidak berkembang dalam kelompok rendaman. Data
persentase daya larvasida H. contortus dari konsentrasi tanin kondensasi EDMKH secara in-vitro dianalisis
menggunakan analisis varian mengikuti prosedur Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SPSS
Versi 23(IBM-SPSS 2015). Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa persentase larvasida EDMKH
2,5% nyata lebih rendah dibandingkan 3,5%, 4,5% dan albendazole 0,055% (P<0,05) tetapi lebih tinggi
dari kontrol negatif. Konsentrasi efektif EDMKH terhadap larva H. contortus adalah konsentrasi 4,5%,
memberikan efektivitas larvasida 100%, dan tidak berbeda nyata dengan kontrol positif (P>0,05).

Kata-kata kunci: larvasida; kedondong hutan; Haemonchus contortus

Abstract

This study aimed to asses effective concentration of condensed tannins in the extract of Lannea
grandis leaves (EDMKH) as larvacide anti-helminths on Haemonchus contortus. Experimental design
used in this study was completely randomised design. The treatments group were administrated with
2.5%, 3.5% ,and 4.5% EDMKH in the 0.2 g/mL solution, respectively. Moreover aqueduct was used for the
negative control group, while 0.055% albendazole was applied to the positive control group. Variables
measured were percentage of developed and undeveloped L1 in the incubation media. The data were the
statistically analysed following General Linear Model format for completely randomised design. The
software used in the analysis was SPSS v. 23.0 (IBM-SPSS 2015). Results showed that among the EDMKH
treatments, the lowest larvacidal effect was recorded for 2.5% EDMKH treatment compared with 3.5%
and 4.5% EDMKH. However, the value achieved by 2.5% EDMKH treatment was significantly higher
(P<0.05) than that of negative control treatment. The highest larvacidal effect (100%) was shown by 4.5%
EDMKH treatment which was not significantly different (P>0.05) from the positive control treatment.

Key words: larvacide; Lannea grandis; Haemonchus contortus
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PENDAHULUAN

Kedondong hutan atau Spondias pinnata (S.
pinnata) termasuk pohon tropis yang tumbuh
subur sepanjang musim di daerah basah
maupun kering di Indonesia. Pemanfaatan
pohon ini di Propinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) digunakan sebagai tanaman reboisasi
terutama di daerah marginal dan daunnya
sebagai pakan ternak terutama pada saat
musim kemarau, sedangkan potensi yang lain
sebagai antelmintik belum pernah dilaporkan.
Berdasarkan uji tetes dengan ferri khlorida
(FeCl,) keberadaan tanin kondensasi pada
ekstrak daun muda S. pinnata diindikasikan
dengan adanya perubahan warna dari kuning
kecoklatan menjadi hijau kehitaman. Komposisi
tanin kondensasi pada ekstrak tersebut secara
farmakodinamik mempunyai kemampuan
sebagai antelmintik yang bersifat larvasida. Min
dan Hart (2003) melaporkan bahwa ekstrak
tanin kondensasi dari berbagai tanaman dapat
memperpendek kelangsungan hidup stadium
larva nematoda pada domba dan kambing.

Penyakit endoparasit gastrointestinal dari
kelas nematoda yang berpotensi menurunkan
populasi ternak kambing di NTT dan berpe-
ngaruh terhadap perekonomian peternak adalah
penyakit yang disebabkan oleh Haemonchus
contortus (H. contortus). Endoparasit ini
menghisap darah sehingga dapat menimbulkan
anemia yang berpengaruh terhadap kondisi
fisiologi ternak, penurunan bobot badan,
menghambat pertumbuhan, dan reproduksi
ternak. Jika kejadian haemonchosis berlanjut
dapat menyebabkan kematian. McLeod (2004)
melaporkan bahwa sekitar 10% dari populasi
domba dunia dan 29% dari populasi kambing
yang dipelihara di Asia Tenggara terinfeksi oleh
H. contortus dan telah diidentifikasi sebagai
masalah yang paling serius pada ruminansia
kecil di wilayah tersebut. Qamar et al. (2011)
melaporkan bahwa kerugian ekonomi yang
disebabkan oleh haemonchosis pada domba dan
kambing berupa penurunan produksi daging dan
susu, pengeluaran biaya pengobatan serta
diperlukan tenaga tambahan untuk merawat
ternak yang terinfeksi.

Pengendalian haemonchosis pada ternak
kambing sudah dilakukan oleh tenaga medis
kesehatan hewan di Indonesia melalui pende-
katan epidemologi maupun klinik, khususnya
menggunakan antelmintik konvensional.
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Namun, dalam pelaksanaannya mengalami
kendala terutama di propinsi-propinsi yang
terletak di kawasan timur Indonesia, seperti
NTT. Kendalanya adalah keterbatasan perse-
diaan antelmintik terutama derivat benzimi-
dazole yang salah satu mekanisme kerjanya
bersifat larvasida sehingga pengendaliannya
lebih efektif karena siklus hidup endoparasit
tersebut dapat dihambat dan aplikasinya lebih
mudah. Harga derivat obat tersebut relatif
mahal sehingga tidak terjangkau oleh peternak
kambing yang berpenghasilan rendah dan
ternak lebih mudah mengalami resistensi.
Waller dan Chandrawathani (2005), melaporkan
bahwa H. contortus pada ruminansia kecil juga
resisten terhadap antelmintik yang ada di
pasaran di seluruh Negara di dunia.

Terkait dampak kerugian ekonomi dan
permasalahan yang dihadapi oleh peternak
kambing akibat kejadian haemonchosis ter-
utama di NTT, maka sangat diperlukan pene-
litian mengenai potensi tanin kondensasi yang
terkandung di dalam ekstrak daun muda
kedondong hutan (EDMKH) sebagai antelmintik
dan menentukan konsentrasi efektif yang secara
farmakodinamik mempunyai kemampuan
sebagai antelmintik yang bersifat larvasida
secara in-vitro. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsentrasi efektif
tanin kondensasi di dalam ekstrak daun muda
kedondong hutan sebagai antelmintik yang
bersifat larvasida terhadap H. contortus secara
in-vitro. Manfaat praktis dari penelitian ini
adalah dapat digunakan sebagai acuan oleh
peternak kambing dalam pengendalian
haemonchosis pada kambing kacang dengan
biaya yang relatif murah, bahan baku tersedia
di alam, proses pengolahan relatif mudah
sehingga dapat meningkatkan produksi dan
reproduksi ternak kambing.

METODE PENELITIAN

Daun muda tanaman kedondong hutan (S.
pinnata), cacing H. contortus, ingesta kambing
yang tidak terinfeksi dikumpulkan dari wilayah
Kotamadya Kupang.

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahap yaitu pembuatan serbuk daun muda S.
pinnata dan pembuatan ekstrak, uji senyawa
tanin, koleksi cacing dan perlakuan terhadap
L1 H. contortus.
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Tahap pertama

Daun muda S. pinnata dikeringkan selama
10 hari di lantai steril dengan kondisi udara
bebas, di bawah naungan pada suhu kamar
sampai mencapai berat konstan. Sampel yang
sudah kering diolah menjadi bubuk
menggunakan blender atau penumbuk dalam
skala laboratorium, sampel bubuk disaring atau
diayak menggunakan saringan tepung.
Sebanyak 10 g bubuk tersebut ditambahkan ke
dalam 50 mL metanol dalam botol yang
berbentuk kerucut dan ditutup dengan kapas.
Setelah 24 jam supernatan dikumpulkan
kemudian disaring menggunakan kertas saring
(Whatman No 1) dan filtrat diuapkan sampai
kering dengan rotari evaporator. Ekstrak
ditempatkan pada botol vacuum disimpan pada
suhu 4°C (lemari es) dan digunakan sesuai
dengan kebutuhan. Prosedur ini telah
dimodifikasi dan mengacu pada Britto dan
Gracelin (2011); Jain et al. (2014), sehingga
dalam 1 mL pelarut metanol mengandung 0,2g/
mL larutan EDMKH. Proses pembuatan
ekstrak dilakukan di Laboratorium Terpadu
Biotek, Universitas Nusa Cendana, Kupang.

Tahap kedua

Uji keberadaan senyawa tanin kondensasi
di dalam EDMKH, dilakukan dengan
mengambil sebanyak 1 mLL EDMKH yang
ditambahkan ke dalam 10 mL air panas,
kemudian ditetesi ferri klorida (FeCl,).
Keberadaan tanin kondensasi di dalam ekstrak
ditandai dengan timbulnya warna hijau
kehitaman, prosedur ini telah dimodifikasi dan
mengacu pada Matheos et al. (2014). Uji
senyawa tanin kondensasi dilakukan di
Laboratorium Kimia, Universitas Nusa
Cendana, Kupang.

Tahap ketiga

Setelah telur H. contortus diinkubasi pada
27°C selama 24 jam, maka telur yang sudah
menjadi L1 dihitung menggunakan teknik
Baermann. Cairan pengikubasi di-aliquot
dengan volume 1,5 mL mengandung 100-150 L1
H. contortus, kemudian dicampur dengan 10 g
ingesta dari abomasum kambing yang tidak
terinfeksi. Kemudian diberikan perlakuan yang
dibagi menjadi lima kelompok, yaitu tiga
kelompok perlakuan EDMKH dengan
konsentrasi: 2,5%, 3,5%, 4,5% dari 0,2g/mL
larutan tersedia (penentuan konsentrasi
berdasarkan penelitian Tahap I), satu kelompok
kontrol (-) menggunakan air suling dan satu
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kelompok kontrol (+) menggunakan albendazole
konsentrasi 0,055%. Materi uji diinkubasi
selama enam hari pada suhu kamar (28°C). Pada
akhir hari ke-6 dinding setiap cangkir
mengandung sampel dibilas dengan 10 mL air
suling untuk mengumpulkan L3. Kemudian
satu tetes larutan yodium lugol ditambahkan
dan semua L3 dihitung di bawah mikroskop
stereo (Hirox KH-8700, Serial No. H08754,
Japan) pada pembesaran lensa objektif 140-350
kali. Pengulangan uji untuk setiap perlakuan
dari masing-masing ekstrak dilakukan seba-
nyak lima kali. Uji hambatan perkembangan
larva telah dimodifikasi dan mengacu pada
prosedur yang dijelaskan oleh Alemu et al.
(2014).

Variabel yang diukur dan dianalisis adalah
jumlah persentase L1 yang berkembang dan
tidak berkembang dalam kelompok rendaman.
Data persentase daya larvasida H. contortus
dari konsentrasi tanin kondensasi EDMKH
secara in-vitro dianalisis menggunakan analisis
varian mengikuti prosedur Rancangan Acak
Lengkap (RAL) menggunakan SPSS Versi
23(IBM-SPSS 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa
semua konsentrasi perlakuan EDMKH yaitu
2,5%, 3,5%, 4,5% dari 0,2g/mL larutan tersedia,
berpotensi sebagai antelmintik yang bersifat
larvasida dan secara farmakodinamik
kemungkinan sama seperti albendazole 0,055%
sebagai kontrol (+), sedangkan kontrol negatif
semua larva ke satu (LL1) berkembang menjadi
larva ke tiga (L3). Indikator daya larvasida dari
konsentrasi perlakuan EDMKH ditentukan oleh
panjang tubuh larva yang ditemukan tidak
sesual dengan ukuran standar L.3. Larva yang
ditemukan berukuran panjang tubuh berkisar
400-450 um dan sebagian besar larva tersebut
tidak berfilamen (Gambar 1). Indre et al. (2009)
melaporkan bahwa rataan panjang tubuh larva
ketiga H. contortus 726,36 um dengan
spesifikasi panjang oesophagus 142,02 um dan
panjang selubung ekor 140,25 pm. Lebih lanjut
Molan et al. (2000) melaporkan bahwa larva
Trichostrongylus colubriformis yang terpapar
tanin kondensasi ditemukan 83-93% masih
hidup dengan aktivitas lamban dan terjadi
kelumpuhan sebagian. Tanin kondensasi juga
dapat menyebabkan kelumpuhan pada otot-otot
larva tersebut.
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Gambar 1. Kontrol negatif panjang tubuh larva 884,77um (A) dan pascaperlakuan panjang larva
berkisar 400 —450um (B). Pembesaran lensa objektif: 350um

Daya larvasida dari masing-masing
konsentrasi perlakuan EDMKH, perlakuan
kontrol positif dan kontrol negatif, disajikan
pada Tabel 1. Pada tabel tersebut ditunjukan
bahwa hasil analisis statistika persentase
larvasida H. contortus dengan EDMKH
konsentrasi: 2,5%, 3,5%, 4,5% dari 0,2g/ml
larutan tersedia dibandingkan dengan kontrol
positif (0,055%) dan kontrol negatif adalah
berbeda sangat nyata (P<0,001). Persentase
larvasida EDMKH 2,5% nyata lebih rendah
dibandingkan EDMKH 3,5%, EDMKH 4,5% dan
albendazole 0,055% (P<0,05) tetapi lebih tinggi
dari air suling. Persentase larvasida EDMKH
4,5% memberikan efek farmakodinamik sebesar
100% sama dengan albendazole 0,055% (P>0,05).
Efek larvasida terendah ditemukan pada
EDMKH 2,5% (88,48%).

Tabel 1. Perbedaan persentase daya larvasida
ekstrak daun muda kedondong hutan
(EDMKH) dari masing-masing

perlakuan

Perlakuan N Daya larvasida
EDMKH (%)

EDMSP 2,5% 5 88,48+ 0,892

EDMSP 3,5% 5 92,88+ 0,42

EDMSP 4,5% 5 100,00 £ 0,00¢

Albendazole 5 99,78 £0,49¢

0,055% (K+)

Air suling (K-) 5 0,00 + 0,001

Keterangan: K (+) = kontrol positif, K (-) = kontrol
negatif. Huruf yang sama dalam
kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata.

Perbedaan tingkat larvasida antar
konsentrasi perlakuan EDMKH, berkaitan
dengan konsentrasi tanin kondensasi yang
terdapat di dalam EDMKH. Semakin tinggi
konsentrasi perlakuan EDMKH yang diberikan
maka tanin kondensasi pada EDMKH
konsentrasinya meningkat, sehingga daya
larvasidanya sangat linier dengan konsentrasi
perlakuan, seperti pada Gambar 2. Alemu et
al. (2014) melaporkan bahwa ekstrak jenis
tanaman dengan tanin kodensasi konsentrasi
tertinggi (188 g/kg DM) yaitu pada tanaman
perdu Rhus glutinosa (tumbuhan ini tidak ada
di Indonesia) memberikan pengaruh pengham-
batan perkembangan larva dan kematian cacing
H. contortus yang paling tinggi dibandingkan
perlakuan tanaman Sycomorus ficus
(tumbuhan ini tidak ada di Indonesia/sejenis
beringin) dan Phyllantus sepialis (tumbuhan ini
tidak ada di Indonesia/sejenis meniran) dengan
konsentrasi tanin secara berurutan 120 g/kg
DM, 110 g/kg DM (P<0,01). Lebih lanjut Molan
dan Faraj (2010) melaporkan bahwa tanin
kondensasi selain menghambat perkembangan
larva juga membunuh larva yang sedang
berkembang sehingga siklus hidup nematoda
tersebut menjadi terganggu.

Efektivitas tanin kodensasi dengan konsen-
trasi EDMKH 4,5% mempunyai konsentrasi
yvang lebih pekat dibandingkan dengan
konsentrasi EDMKH 2,5% dan 3,5% sehingga
memiliki kemampuan yang lebih besar dalam
menghambat protein yang terdapat pada
kutikula L1 sehingga berpengaruh terhadap
perkembangan larva bahkan dapat menye-
babkan kematian. Athanasiadou et al. (2001)
mengemukakan bahwa kemampuan tanin
kondensasi untuk mengikat protein melalui
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Gambar 2. Perbedaan daya larvasida antar
konsentrasi perlakuan ekstrak daun
muda kedondong hutan

berbagai mekanisme. Tanin kondensasi
mungkin dapat mengikat kutikula larva sampai
pada bagian glikoprotein sehingga menyebabkan
kematian endoparasit tersebut. Lebih lanjut Lem
et al. (2014) melaporkan bahwa tanin kondensasi
konsentrasi tinggi (IC,, dan LC,-), ekstrak
Terminalia glaucescens (tumbuhan ini tidak ada
di Indonesia/sejenis ketapang) secara signifikan
menghambat perkembangan 1.1 menjadi L2.
Senyawa ini mampu menembus kutikula
nematoda dan mencegah penyerapan glukosa,
atau memblok pasca reseptor sinaptik sehingga
melumpuhkan larva, tanin juga dapat mengikat
kutikula larva sehingga menyebabkan
kematian.

Tanin kondensasi yang terdapat pada
EDMKH konsentrasi 4,5% mempunyai
aktivitas daya larvasida yang lebih kuat,
sehingga mengganggu proses perkembangan
larva ke tahap perkembangan lebih lanjut
dibandingkan dengan perlakuan EDMKH yang
lainnya. Tingkat penghambatannya berda-
sarkan analisis statistika tidak berbeda nyata
dengan kontrol positif (P>0,05). Menurut Alonso-
Dy’az et al. (2008), ekstrak tanaman lamtoro
gung (Leucaena leucocephala) yang mengandung
tanin kondensasi mungkin mempunyai
mekanisme kerja mengganggu proses
pergantian selubung pada saat perkembangan
menjadi L3. Lebih lanjut menurut Min dan
Hart (2003), tanin kondensasi yang terdapat
pada berbagai tanaman memberikan efek
langsung yang mungkin dimediasi oleh interaksi
antara tanin kondensasi dengan agen nematoda
sehingga dapat menurunkan kelangsungan
hidup tahap larva dari beberapa nematoda pada
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domba dan kambing sehingga mengganggu
perkembangan ke stadium larva infektif.

Daya larvasida EDMKH pada konsentrasi
perlakuan ini tidak menutup kemungkinan
adanya kerjasama sama yang sinergis antara
tanin kondensasi dengan senyawa fenolik yang
lain dalam daun tumbuhan. Mekanisme
kerjanya adalah saling memperkuat sehingga
dapat memberikan efektivitas terhadap
penghambatan perkembangan larva. Costa et
al. (2011) melaporkan bahwa triterpenoid,
saponin, dan tanin kondensasi yang terdapat di
dalam ekstrak cairan serat sabut kelapa hijau
dan butanol pada perlakuan 2,5 mg/mlL dan 10
mg/mL memberikan dampak ovisidal 100%. Jika
pemberian konsentrasi yang lebih tinggi dari 2,5
mg/mlL dan 10 mg/mL maka akan memberikan
efektivitas larvasida 81,30% dan 99,80%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa konsentrasi efektif senyawa tanin
kondensasi yang terdapat pada EDMKH
memiliki daya larvasida 100% terhadap
H. contortus adalah konsentrasi 4,5%.

SARAN

Penelitian ini perlu dilanjutkan ke dalam
penelitian secara in-vivo sehingga dapat
diketahui efektivitasnya terhadap tingkat
penurunan infeksi H. contortus pada kambing
kacang atau spesies ruminansia kecil yang
lainnya. Hasil dari EDMKH disarankan untuk
dilakukan uji fitokimia terhadap senyawa fenolik
yang lain selain tanin kondensasi sehingga dapat
diketahui hubungan senyawa tersebut di dalam
aktivitasnya sebagai antelmintik yang bersifat
larvasida secara in-vitro.
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